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Mukaddimah 

Bissmillahirrahmanirrahim. 

Segala puji bagi Allah, shalawat serta salam kepada 
baginda Rasulullah. 

Pendahuluan  

Disebutkan dalam beberapa hadits bahwa setan 
mengganggu anak Adam ketika melakukan shalat, 
sehingga saat shalat konsentrasinya hilang dan 
menyebabkan lupa gerakan shalat atau ragu dalam 
jumlah rakaat. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Utsman bin Abil 'Ash: 

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ، فَ قَالَ: يََ رَسُولَ اللهي إينَّ الشَّيْطاَنَ قَدْ  أتََى النَّبِي
، فَ قَالَ رَسُولُ اللهي صَلَّى حَالَ بَ يْنِي وَبَيَْْ صَلََتِي   وَقيرَاءَتِي يَ لْبيسُهَا عَلَيَّ

زَبٌ، فإَيذَا أَحْسَسْتَهُ فَ تَ عَوَّذْ  اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ: »ذَاكَ شَيْطاَنٌ يُ قَالُ لَهُ خَن ْ
 .» نْهُ، وَاتْفيلْ عَلَى يَسَاريكَ ثَلََثًا للهي مي  1بِي

Begitu juga hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas : 

 
1 HR. Muslim 
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قُرُ عينْدَ عيجَازيهي إينَّ الشَّيْطاَنَ يََْتِي أَحَدكَُمْ  فَلََ يََْرُجَنَّ حَتََّّ يَسْمَعَ   فَ يَ ن ْ
ا دَ رييحاا أوَْ يَ فْعَلَ ذَليكَ مُتَ عَم يدا  2صَوْتًا أوَْ يَيَ

Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang menganjurkan untuk 
meluruskan shof shalat agar tidak dimasuki oleh 
setan yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik : 

ي بييَديهي  رُ  ، فَ وَالَّذيي نَ فْسي لَْْعْنَاقي نَ هَا وَحَاذُوا بِي صُّوا صُفُوفَكُمْ وَقاَريبوُا بَ ي ْ
اَ الْْذََفُ إينّ ي لََْرَى الشَّيْطاَنَ يدَْخُلُ مينْ   3خَلَلي الصَّف ي كَأَنََّّ

Begitu juga setan mengganggu pikiran seseorang 
yang sedang shalat agar lupa rakaat shalat, 
sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abi 
Huroiroh dari Nabi صلى الله عليه وسلم : 

يَ أقَْ بَلَ، فإَيذَ  لصَّلََةي أدَْبَ رَ الشَّيْطاَنُ وَلَهُ ضُراَطٌ، فإَيذَا قُضي ا إيذَا نوُدييَ بِي
نْسَاني وَقَ لْبيهي،  يَ أقَْ بَلَ، حَتََّّ يََْطيرَ بَيَْْ الإي اَ أدَْبَ رَ، فإَيذَا قُضي ثُ و يبَ بِي

حَتََّّ لاَ يدَْرييَ أثََلََثًا صَلَّى أمَْ أرَْبَ عاا، فإَيذَا لََْ  ،  اذكُْرْ كَذَا وكََذَافَ يَ قُولُ:  
 4السَّهْوي يدَْري ثَلََثًا صَلَّى أوَْ أرَْبَ عاا، سَجَدَ سَجْدَتِيَ 

Pengertian 

Sahwi merupakan kata serapan dari bahasa arab 
 yang artinya lupa atau lalai.5 Sedangkan sujud سهو 
sahwi menurut para ahli fiqih adalah sujud yang 

 
2 As-Sunan Al-Kubro li Al-Baihaqi 2/361 
3 Sunan Abi Dawud 1/179 
4 HR. Bukhori dan Muslim 
5 Lisan Al-Arab Bab (سها) 
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dilakukan diakhir shalat atau setelahnya karena 
adanya kekurangan, baik dengan meninggalkan apa 
yang diperintahkan atau mengerjakan apa yang 
dilarang tanpa sengaja.6 

Hukum Sujud Sahwi 

Terdapat perbedaan diantara para ulama tentang 
hukum sujud sahwi. Umumnya para ulama memang 
berpendapat hukumnya sunnah, namun ada juga 
yang berpendapat wajib dalam kasus-kasus tertentu. 

1. Sunnah 

Mayoritas ulama diantaranya mazhab Maliki,  
Syafi'i dan satu riwayat dari mazhab Hanbali 
mengatakan bahwa hukum sujud sahwi adalah 
sunnah dan bukan wajib.   

Dasar pendapat mereka mengatakan hukumnya 
sunnah adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Sa'id Al-Khudri : 

لْيَبْْي عَلىَ اليَقييْْي فإَيذَا  إيذَا شَكَّ أَحَدكُُمْ فيي صَلَتَيهي فَ لْيُ لْقي الشَّكَّ وَ 
قَنَ التَّمَامَ سَجَدَ سَجْدَتَيْْي فإَينْ كَانَتْ صَلَتَهُُ تًَمَّة كَانَتي الرَّكْعَةُ   اسْتَ ي ْ

وَإينْ كَانَتْ نََقيصَةا كَانَتي الرَّكْعَةُ تََاَماا ليصَلََتيهي،   نََفيلَةا وَالسَّجْدَتًَني 
 7مَتَيَ الشَّيْطاَني وكََانَتي السَّجْدَتًَني مُرْغي 

"Apabila kalian ragu dalam (jumlah bilangan 
rakaat) shalat, maka tinggalkan keraguan dan 

 
6 Al-Iqna' li As-Syarbini 2\89 
7 HR. Abu Dawud no. 1024 
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pastikan di atas keyakinan. Bila sudah selesai 
shalat, sujudlah dua kali. Kalau ternyata rakaat 
shalatnya sudah lengkap, maka rakaat dan dua 
sujud (sahwi)-nya itu menjadi nafilah (ibadah 
tambahan), sedangkan kalau shalatnya kurang 
dan menjadi lengkap dengan tambahan satu 
rakaat, maka sujud sahwi sebagai pengecoh bagi 
setan. " 

Titik tekan dalil ini ada pada bagian akhir dari 
hadits, yaitu ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyebutkan : maka 
rakaat dan dua sujud (sahwi)-nya itu menjadi nafilah 
(ibadah tambahan). Secara ekspisit perkataan beliau 
SAW menyebutkan bahwa hukumnya adalah nafilah, 
yang bermakna tambahan atau sunnah. 

2. Wajib 

Sedangkan pendapat yang mengatakan bahwa 
sujud sahwi itu hukumnya wajib antara lain dikatakan 
oleh mazhab Hanafi dan sebagian pendapat mazhab 
Hanbali yang muktamad.  

Dalam hal ini ada sedikit catatan dalam mazhab 
Hanbali, bahwa sujud sahwi yang wajib itu adalah 
apabila seseorang melakukan sesuatu yang sekiranya 
akan  membatalkan shalatnya secara sengaja, seperti 
mengurangi atau menambah sujud secara sengaja. 
Atau meninggalkan sesuatu yang wajib dari shalat 
karena lupa, seperti tidak membaca tasbih ketika 
ruku' atau sujud. Atau adanya keraguan dalam 
shalatnya atau mengucapkan kalimat diluar bacaan 
shalat baik karena lupa atau sengaja.  
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Sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud ra: 

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ خََْساا،   فَ لَمَّا انْ فَتَل تَ وَشْوَشَ  صَلَّى بينَا رَسُول اللََّّي صَلَّى اللََّّ
نَ هُمْ فَ قَال: مَا شَأْنُكُمْ؟ قاَلُوا: يََ رَسُول اللََّّي هَل زييدَ فيي   الْقَوْمُ بَ ي ْ

صَلَّيْتَ خََْساا، فاَنْ فَتَل ثَُُّ سَجَدَ  الصَّلََةي؟ قاَل: لَا، قاَلُوا: فإَينَّك قَدْ 
اَ أَ  ثْ لُكُمْ، أنَْسَى كَمَا تَ نْسَوْنَ،  سَجْدَتَيْْي ثَُُّ سَلَّمَ، ثَُُّ قاَل: إينََّّ نََ بَشَرٌ مي

يَ أَحَدكُُمْ فَ لْيَسْجُدْ سَجْدَتَيْْي وَفيي ريوَايةٍَ: فإَيذَا زاَدَ الرَّجُل أوَْ   فإَيذَا نَسي
 8نَ قَصَ فَ لْيَسْجُدْ سَجْدَتَيْْي 

Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri: 

ذَا شَكَّ أَحَدكُُمْ فيي صَلَتَيهي فَ لَمْ يدَْري كَمْ صَلَّى   قاَل رَسُول اللََّّي ص : إي 
قَنَ ثَُُّ يَسْجُدُ  أثََلََثًا أمَْ أرَْبَ عاا ؟ فَ لْيَطْرحَي الشَّكَّ وَلْيَبْْي عَلَى مَا اسْتَ ي ْ
سَجْدَتَيْْي قَ بْل أَنْ يُسَل يمَ  فإَينْ كَانَ صَلَّى خََْساا شَفَعْنَ لَهُ صَلَتََهُ  وَإينْ  

رْبعٍَ كَانَ تَا تَ رْغييماا ليلشَّيْطاَني   9كَانَ صَلَّى إيتَْاَماا لْي
"Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,"Bila kalian merasa ragu 
ketika shalat dan tidak tahu berapa rakaat yang 
sudah dikerjakan, apakah tiga rakaat atau empat 
rakaat, maka campakkanlah rasa ragu itu dan 
tegaklah di atas keyakinan. Lalu sujudlah dua kali 
sebelum salam. Bila dia shalat lima kali maka Kami 
genapkan baginya shalatnya dan bila dia shalat 

 
8 HR. Muslim no. 572 
9 HR. Muslim no. 571 
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penyempurnaan dari empat rakaat, maka sujud 
sahwi itu menjadi pencambuk setan". 

Sebab-sebab Sujud Sahwi 

1. Adanya penambahan atau pengurangan 

Para ulama bersepakat apabila orang yang shalat 
secara sengaja menambahkan atau mengurangi 
gerakan dalam shalatnya baik berupa berdiri, ruku', 
duduk, atau sujud, maka shalatnya batal. Sujud sahwi 
disyariatkan bagi sesiapa yang tanpa sengaja atau 
lupa menambahkan atau mengurangi gerakan dalam 
shalat. 

2. Adanya keraguan 

Apabila orang yang shalat ragu, apakah sudah 
shalat 3 rakaat atau 4 rakaat, atau ragu sudah 
melaksanakan sujud dua kali atau belum, maka 
mayoritas ulama dari madzhab Maliki, Syafi'i dan 
Hanbali mengatakan bahwa seharusnya orang yang 
shalat meyakini hal yang terkecil kemudian sujud 
sahwi diakhir shalat. Misalnya orang yang shalat ragu 
apakah sudah rakaat kedua atau ketiga, maka 
hendaknya dia meyakini bahwa dia dalam rakaat 
kedua kemudian sujud sahwi diakhir shalat. 
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh  

Abdurrahman bin Auf: 

ُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ يَ قُولُ: »إيذَا سَهَا أَحَدكُُمْ فيي صَلََتيهي   َّ صَلَّى اللََّّ سَيَعْتُ النَّبِي
دَةا صَ  تَيْْي  فَ لَمْ يدَْري وَاحي دَةٍ، فإَينْ لََْ يدَْري ثين ْ تَيْْي فَ لْيَبْْي عَلَى وَاحي لَّى أوَْ ثين ْ
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تَيْْي، فإَينْ لََْ يدَْري ثَلََثًا صَلَّى أوَْ أرَْبَ عاا   صَلَّى أوَْ ثَلََثًا فَ لْيَبْْي عَلَى ثين ْ
 10فَ لْيَبْْي عَلَى ثَلََثٍ، وَلْيَسْجُدْ سَجْدَتَيْْي قَ بْلَ أَنْ يُسَل يمَ«

 

Sedangkan menurut Madzhab Hanafi jika 
seseorang ragu dalam shalatnya, apakah sudah tiga 
rakaat atau empat, maka dia berpegang pada rakaat 
yang paling dia yakini kebenarannya, sebagaimana 
sabda Nabi صلى الله عليه وسلم yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud: 

 11مْ فيي صَلَتَيهي فَ لْيَ تَحَرَّ الصَّوَابَ إيذَا شَكَّ أَحَدكُُ 
" Jika kalian ragu tentang jumlah rakaat shalat 
kalian, pilih yang paling meyakinkan, dan 
selesaikan shalatnya. Kemudian lakukan sujud 
sahwi. 

Namun apabila masih bingung berapa rakaat, 
maka diambil rakaat yang paling sedikit, 
sebagaimana pendapat mayoritas ulama. 

Ibnu Qudamah, salah seorang ulama dari madzhab 
Hanbali mengatakan:  

ي  ِ
مَامُ يَبْنن

ْ
جَعَل الإ

َ
رِدِ. ف

َ
ف
ْ
مُن
ْ
مَامِ وَال

ْ
نَ الإ رِيقَ بَي ْ

ْ
ف
َّ
ُّ الت ي ِ

خِرَق 
ْ
ارَ ال

َ
ت
ْ
وَاخ

ي  ِ
 يَبْنن

ُ
رِد

َ
ف
ْ
مُن
ْ
نِّ وَال

َّ
 الظ

ى
ِ عَلَ

ن يَقِي 
ْ
 ال

ى
 12 عَلَ

" Imam Al-Khiroqi membedakan antara imam dan 
munfarid (orang yang shalat sendiri), imam 

 
10 HR. Tirmidzi no. 398 
11 HR. Bukhari dan Muslim 
12 Ibnu Qudamah, al-Mughni, hal. 2/14 
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berpegang pada prasangkanya dan munfarid 
berpegang pada keyakinannya". 

Inilah pendapat yang masyhur dari kalangan 
madzhab Hanbali, sebab imam ada yang 
mengingatkan ketika salah yaitu dengan cara 
makmumnya mengucapkan tasbih, sedangkan 
munfarid tidak ada yang mengingatkan ketika salah 
dalam shalatnya.13 

Disebutkan oleh Madzhab Hanafi dalam Al-Fatawa 
Al-Hindiyah, sujud sahwi dilakukan jika: 

a. Apabila yang ketinggalam rukun shalat, kalau 
memungkinkan untuk menggantinya maka diganti 
dan sujud sahwi di akhir shalat, apabila tidak mungkin 
maka shalatnya batal. 

b. Apabila yang ketinggalan adalah sunah shalat, 
maka tidak perlu melakukan sujud sahwi. 

c. Apabila yang ditinggalkan adalah yang wajib, 
apabila menginggalkan karena lupa, maka dia sujud 
sahwi, apabila sengaja meninggalkan maka tidak 
perlu sujud sahwi. 

Misalnya sesorang shalat, kemudian dia cuma 
sujud sekali saja dan baru ingat ketika sudah mau 
salam, maka dia sujud sekali yang tadi dia tinggalkan 
kemudian sujud sahwi. 

Adapun dalam Madzhab Maliki, apabila seorang 
shalat meninggalkan rukun shalat, dan dia ingat 

 
13 Al-Majmu' 4/106 
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sebelum rakaatnya berakhir, maka dia  mengganti 
rukun yang dia tinggalkan kemudian sujud sahwi. 

Waktu Sujud Sahwi 

Para ulama berbeda pendapat tentang waktu 
sujud sahwi, apakah sebelum salam atau 
sesudahnya. 

Madzhab Hanafi berpendapat  bahwa sujud sahwi 
dilakukan setelah salam, baik ketika ada kelebihan 
rakaat shalat atau kurang. Dengan cara setelah 
tasyahud akhir kemudian salam sekali, kemudian 
sujud sahwi lalu tasyahud dan salam. Sebagaimana 
hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang diriwayatkan oleh Tsauban: 

 14ليكُل ي سهوٍ سجدتًني بعدما يُسَل يم
"Setiap lupa (dalam shalat) itu dilakukan dua sujud 
setelah salam." 

Sedangkan Madzhab Maliki dan sebagian 
Madzhab Syafi'i membedakan antara kelebihan atau 
kurangnya gerakan shalat. 

Apabila ada kekurangan dalam gerakan shalat 
maka sujud dilakukan sebelum salam, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Buhainah: 

 
14 Sunan Abi Dawud 2/271 
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إينَّ رَسُولَ اللََّّي صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ قاَمَ مينَ اثْ نَ تَيْْي مينَ الظُّهْري لََْ يََْليس 
نَ هُمَا، فَ لَمَّا  15قَضَى صَلَتَهَُ سَجَدَ سَجْدَتَيْْي، ثَُُّ سَلَّمَ بَ عْدَ ذَليكَ   بَ ي ْ

"Rasulullah صلى الله عليه وسلم langsung berdiri setelah dua rakaat 
pada shalat dhuhur tanpa duduk (tasyahud awal) 
diantara keduanya. Ketika Nabi صلى الله عليه وسلم telah 
menyelesaikan shalatnya (sebelum salam), beliau 
melakukan dua kali sujud kemudian salam". 

Apabila ada kelebihan dalam gerakan shalat, maka 
sujud sahwi dilakukan setelah salam, sebagaimana 
hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud: 

صَلَّى بينَا رَسُولُ اللهي صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ خََْساا«، فَ قُلْنَا: يََ رَسُولَ  
يْتَ خََْساا، قاَلَ:  اللهي أزَييدَ فيي الصَّلََةي، قاَلَ: »وَمَا ذَاكَ؟« قاَلُوا: صَلَّ 

ثْ لُكُمْ، أذَكُْرُ كَمَا تَذْكُرُونَ وَأنَْسَى كَمَا تَ نْسَوْنَ« ثَُُّ  اَ أَنََ بَشَرٌ مي »إينََّّ
 16سَجَدَ سَجْدَتِيَ السَّهْوي 

"Rasullullah SAW mengimami kami 5 rakaat. Kami 
pun bertanya,"Apakah memang shalat ini 
ditambahi rakaatnya?". Beliau SAW balik 
bertanya,"Memang ada apa?". Para shahabat 
menjawab,"Anda telah shalat 5 rakaat!". Beliau 
SAW pun menjawab, "Sesungguhnya Aku ini 
manusia seperti kalian juga, kadang ingat kadang 
lupa sebagaimana kalian". Lalu beliau SAW sujud 

 
15 HR. Bukhari dan Muslim 
16 HR. Muslim 



Sujud Sahwi | 15 

 

muka  | daftar isi 

 

dua kali karena lupa". 

Sedangkan menurut Madzhab Hanbali dan 
sebagian Madzhab Syafi'i, sujud sahwi dilakukan 
sebelum salam kecuali ketika dalam dua keadaan 
yang disebutkan dalam hadits. Pertama, jika ada 
kekurangan satu rakaat atau lebih, sebagaimana 
hadits  yang diriwayatkan dari Abi Hurairah: 

ُّ صَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ الظُّهْرَ  فَسَلَّمَ،  -أوَي العَصْرَ  -صَلَّى بينَا النَّبِي
ُّ صَلَّى  فَ قَالَ لَهُ ذُو اليَدَيْني: الصَّلََةُ يََ رَسُولَ اللََّّي أنََ قَصَتْ؟ فَ قَالَ النَّبِي

َصْحَابيهي: »أَحَقٌّ مَا يَ قُولُ؟« قاَلُوا: نَ عَمْ، فَصَلَّى اُلله عَلَيْهي وَسَلَّمَ  لْي
 17ركَْعَتَيْْي أُخْرَيَيْْي، ثَُُّ سَجَدَ سَجْدَتَيْْي 

"halat bersama kami Nabi saw, shalat zhuhur atau 
ashar lalu ia salam. Lalu berkatalah kepadanya 
Dzul Yadain “Shalat ya Rasulallah apakah 
dikurang? (diqoshor), lalu Nabi saw bertanya 
kepada shahabat yang lainnya, Apakah benar dia 
katakan! Mereka menjawab, ya. Maka ia pun 
shalat yang dua raka’at lagi kemudian ia sujud dua 
kali." 

Kedua, ketika imam ragu dalam shalatnya, maka 
dia sujud setelah salam, sebagaimana hadits Ibnu 
Mas'ud diatas. 

Adapun pendapat ketiga dari sebagian Madzhab 
Syafi'i adalah memilih antara setelah salam atau 

 
17 HR. Bukhori 
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sebelumnya.18 

Bacaan Sujud Sahwi 

Terdapat perbedaan diantara para ulama atas apa 
yang dibaca pada saat seseorang melakukan sujud 
sahwi. Sebagian ulama memandang tidak ada lafadz 
khusus untuk dibaca, karena memang kita tidak 
menemukan landasan yang tegas dan valid tentang 
hal itu. Sehingga dalam pandangan mereka, lafadz 
bacaan sujud sahwi itu sama saja dengan lafadz 
sujud-sujud yang lainnya, yaitu: 

 سُبْحاَنَ رَبّ ي الَْعْلَى
"Maha suci Allah Yang Maha Tinggi" 

Sedangkan sebagian ulama lainnya menganjurkan 
untuk membaca lafadz khusus, walau pun tidak 
ditemukan dalil yang tegas atau valid, yaitu: 

 نْ لاَ يَ نَامُ وَلاَ يَسْهُو سُبْحَانَ مَ 
"Maha suci Allah Tuhan yang tidak pernah tidur 
dan tidak pernah lupa" 

Tata Cara Sujud Sahwi 

Apabila kesalahan dalam shalat terulang dalam 
satu shalat, maka cukup dua sujud sahwi saja tanpa 
mengulanginya. 

Apabila seseorang lupa untuk mengerjakan sujud 

 
18 Ar-Roudhoh li An-Nawawi 1/315, Al-Mughni 2/22 
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sahwi dan baru ingat setelah beranjak pergi, maka 
para ulama berbeda pendapat: 

Mazhab Hanafi mengatakan bahwa bila sujud 
sahwi terlupa dikerjakan di akhir shalat dan terlanjur 
mengucapkan salam dengan niat memutus shalat, 
baik dengan bergeser dari arah kiblat, atau berbicara 
atau keluar dari masjid, maka pensyariatan sujud 
sahwi gugur sudah, tidak perlu lagi dikerjakan. 

Tetapi bila belum mengerjakan salah satu dari 
yang memutus shalat itu, meski sudah mengucapkan 
salam, boleh dilakukan sujud sahwi.19   

Sedangkan mazhab Maliki membedakan antara 
sujud sebelum salam dan sesudah salam. Kalau yang 
terlupa adalah sujud sebelum salam, maka 
pensyariatan sujud sahwi itu gugur, sehingga tidak 
perlu dikerjakan lagi.  

Sedangkan bila yang terlupa itu adalah sujud sahwi 
yang setelah salam, masih bisa dikerjakan ketika dia, 
meski ada terpaut jeda beberapa tahun lamanya.  

Dalam hal ini yang menjadi tujuan dari sujud sahwi 
menurut mazhab Maliki adalah melakukan targhim 
kepada setan, jadi kapan saja bisa dilakukan, meski 
sudah lama.20 

Mazhab Syafi'i menyebutkan bahwa bila 
seseorang sudah mengucapkan salam dan sudah 
terpaut lama dari shalatnya, maka sujud sahwi yang 

 
19 Rad Al-Mukhtar 1/505 
20 Mawahib Al-Jalil 2/20 
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terlupa itu tidak perlu dikerjakan lagi. 21  

Mazhab Hanbali mengatakan masih dibenarkan 
sujud sahwi setelah selesai shalat, baik sujud itu 
seharusnya dilakukan sebelum salam atau 
sesudahnya, meski sudah sempat berbicara, asalkan 
jarak jeda waktunya tidak terlalu lama.22 

Mengingatkan Imam Ketika Lupa 

Apabila imam shalat lupa dalam rakaatnya, maka 
mayoritas ulama membolehkan makmum untuk 
mengingatkan, sebagaimana hadits nabi صلى الله عليه وسلم  yang 
diriwayatkan oleh Sahal bin Sa'ad: 

اَ  يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ إيذَا نََبَكُمْ شَيْءٌ فيي صَلَتَيكُمْ  ، إينََّّ لتَّصْفييحي أَخَذْتُُْ بِي
 23التَّصْفييحُ ليلن يسَاءي، مَنْ نََبهَُ شَيْءٌ فيي صَلَتَيهي، فَ لْيَ قُلْ: سُبْحَانَ اللََّّي 
"Hai manusia kenapa kalian bertashfiq ketika 
terjadi se suatu dalam shalat , padahal tashfiq itu 
tidak lain hanyalah untuk perempuan ? maka 
barangsiapa mendapati sesuatu kekeliruan di 
dalam shalatnya, hendaklah ia (laki-laki) 
mengucap subhanallah" 

Hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang juga diriwayatkan oleh Sahal 
bin Sa'ad: 

 
21 Al-Majmu' 4/157 
22 Al-mughni 2/14 
23 HR. Bukhori 
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 24إذا نَبكم شئ في الصلَة فليُسبحي الرجالُ وليُصَفحي النساءُ 
"Jika kalian mengalami sesuatu -dalam shalat- 
maka hendaknya bagi orang laki-laki untuk 
bertasbih dan bagi orang perempuan untuk 
bertepuk tangan." 

Mayoritas ulama dari Madzhab Hanafi, Syafi'I dan 
Hanbali membedakan antara makmum perempuan 
dan makmum laki-laki dalam mengingatkan 
kesalahan imam dalam shalat, laki-laki dengan 
mengucapkan tasbih, sedangkan perempuan dengan 
menepukkan punggung tangannya ketelapak 
tangannya. 

Sedangkan Madzhab Maliki tidak membedakan 
antara makmum laki-laki dan makmum perempuan, 
keduamya sama-sama bertasbih. 

Apabila imam lupa atau ragu dalam shalatnya, dan 
dia sujud sahwi, maka makmum ikut sujud, walaupun 
makmum tidak lupa dalam shalatnya, sebagaimana 
hadits Nabi صلى الله عليه وسلم: 

وُا، وَإيذَا رَ   مَامُ لييُ ؤْتََُّ بيهي، فإَيذَا كَبَََّّ فَكَبَّ ي اَ جُعيلَ الإي كَعَ فاَركَْعُوا، وَإيذَا إينََّّ
ا فَصَلُّوا قييَاماا  25سَجَدَ فاَسْجُدُوا، وَإينْ صَلَّى قاَئيما

“Sungguh tidaklah imam ditunjuk kecuali agar 
diikuti. Oleh karena itu, apabila dia telah bertakbir, 
maka bertakbirlah kalian. Apabila dia telah ruku’, 

 
24 HR. Bukhori 
25 HR. Bukhori Muslim 
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maka ruku’lah kalian. Apabila telah sujud maka 
sujudlah. Apabila imam shalat dengan berdiri, 
maka shalatlah kalian dengan berdiri." 

Makmum Masbuq Ketika Imam Lupa 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa makmum 
masbuq wajib untuk mengikuti sujud sahwi bersama 
imam. Namun madzhab Maliki berpendapat bahwa 
apabila makmum masbuq mendapati shalat imam 
kurang dari satu rakaat maka  tidak perlu ikut sujud 
sahwi. 

Bagaimana jika imam atau munfarid lupa tasyahud 
awal? 

Jika makmum mengingatkan sebelum imam 
berdiri tegak, maka imam kembali duduk untuk 
tasyahud awal dan tidak perlu sujud sahwi. Namun 
apabila imam sudah berdiri tegak, maka jangan 
kembali duduk dan sujud sahwi diakhir shalat, 
sebagaimana hadits Nabi صلى الله عليه وسلم yang diriwayatkan oleh 
Al-Mughiroh bin Syu'bah : 

مَ  ا فَ لْيَجْليسْ، إيذَا قاَمَ الْإي امُ فيي الرَّكْعَتَيْْي، فإَينْ ذكََرَ قَ بْلَ أَنْ يَسْتَوييَ قاَئيما
ا فَلََ يََْليسْ، وَيَسْجُدْ سَجْدَتِيَ السَّهْوي   26فإَيني اسْتَ وَى قاَئيما

“Apabila imam bangkit setelah rakaat kedua dan 
dia teringat sebelum  sempurna berdiri maka 
hendaknya dia duduk kembali, dan jika sudah 
berdiri sempurna maka jangan duduk dan 

 
26Sunan Abi Dawud 1/272 
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lakukanlah sujud sahwi (sebelum salam).” 

Namun apabila imam atau munfarid sudah berdiri 
tegak setelah rakaat kedua kemudian kembali duduk, 
menurut madzhab Hanafi, sebagian madzhab Syafi'i 
dan sebagian madzhab Maliki shalatnya batal. 

Sedangakan menurut sebagian madzhab Maliki 
dan Hanbali shalatnya tidak batal, namun shalatnya 
dianggap jelek.  Mayoritas ulama berpendapat 
bahwa shalatnya tidak batal.
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Penutup 

Alhamdulillah selesai juga penulisan buku 
sederhana tentang sujud sahwi ini. Tentu semoga 
para pembaca tak lalai dalam shalatnya sehingga 
harus sujud sahwi. Tapi jika lalai pula, maka sudah 
tahu tatacaranya sujud sahwi. 

Seharusnya memang ketika kita shalat, anggota 
badan, hati dan pikiran kita fokus terhadap shalat 
kita. Tetapi secara manusiawi, terkadang seorang itu 
lupa. Bahkan Nabi صلى الله عليه وسلم pun juga pernah sujud sahwi. 
Justru lupanya Nabi صلى الله عليه وسلم malah menjadi pelajaran untuk 
kita hari ini. 

Penulis meminta maaf jika dalam penulisan buku 
sederhana ini terjadi kesalahan, baik dari segi bahasa 
maupun isi. Tentu penulis sangat berharap koreksi 
yang membangun. 

Semoga bermanfaat. Wallahua'lambisshawab. 

□ 
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